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Abstract

This research is motivated by the non-optimal management of the Village Market in
increasing Village Original Income by the Bentar Village Government, Salem District,
Brebes Regency. The method used in this research is qualitative research method.
Data collection techniques in this research include literature study, field study
(observation and interviews) and documentation. The informants in this study were 7
people. The data analysis technique in this research is by condensing data, presenting
data and drawing conclusions. The method used in this research is descriptive
analysis. Informants as many as 7 people. Data collection techniques are literature
study, field study (observation and interviews) and documentation. The author uses
qualitative data analysis techniques through processing data from interviews and
observations to draw conclusions so as to answer the problems in the study. The
results showed that the Village Market Management strategy in Increasing Village
Original Income in Bentar Village, Salem District, Brebes Regency has been running,
but it is not optimal because problems are still found including: An incomplete
organisational structure and limited facilities and infrastructure. Implementation that
is not in accordance with planning and the absence of management training activities.
No regular and programmed supervision and evaluation.

Keywords: Strategy, Management, BUMDes, Village Original Revenue, Village
Government

Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi belum optimalnya pengelolaan Pasar Desa dalam
Meningkatkan Pendapatan Asli Desa oleh Pemerintah Desa Bentar Kecamatan Salem
Kabupaten Brebes. Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yakni metode
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi studi
kepustakaan, studi lapangan (observasi dan wawancara) dan dokumentasi. Informan
dalam penelitian ini sebanyak 7 orang. Adapun teknik teknik analisis data dalam
penelitian ini dengan cara kondensasi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis.
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Informan sebanyak 7 orang. Teknik pengumpulan data adalah studi kepustakaan,
studi lapangan (observasi dan wawancara) dan dokumentasi. Penulis menggunakan
teknik analisis data kualitatif melalui pengolahan data hasil wawancara dan observasi
untuk ditarik kesimpulan sehingga dapat menjawab permasalahan dalam
penelitian.Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Pengelolaan Pasar Desa
dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa di Desa Bentar Kecamatan Salem
Kabupaten Brebes sudah berjalan, akan tetapi belum optimal karena masih
ditemukannya masalah diantaranya : Struktur organisasi yang belum lengkap dan
sarana dan prasarana yang masih terbatas. Pelaksanaan yang belum sesuai dengan
perencanaan dan belum adanya kegiatan pelatihan manajemen. Tidak dilakukannya
pengawasan dan evaluasi secara rutin dan terprogram.

Kata Kunci: Strategi, Pengelolaan, BUMDes, Pendapatan Asli Desa, Pemerintahan
Desa

PENDAHULUAAN
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terbagi atas

provinsi, kabupaten dan kota. Setiap daerah provinsi, kabupaten
dan kota untukmembuat kebijakan yang efektif diatur dengan
undang-undang.Kewenangan ini bisa disebut istilah otonomi
daerah. Adanya otonomi daerah yang merasionalkan
pengambilan kebijakan diharapkan dapat menciptakan
kesejahteraan berbasis masyarakat. Salah satunya adalah
pembuatan kebijakan yang berorientasi pada situasi dan potensi
daerah yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya (Toriqi,
2015). Kebijakan otonomi daerah merupakan kebijakan yang
memberikan wewenang kepada daerah untuk mengurus dan
mengatur kebutuhan masyarakat sesuai dengan karakteristik
daerahnya.Oleh karena itu, konsep pembangunan harus lebih
diarahkan lagi pada pembangunan berbasis tingkatan terendah
dalam suatu struktur pemerintahan, yaitu Desa (Goma, 2015: 1).

Berlakunya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
memperkuat otonomi desa, yang sebelumnya telah dimiliki desa.
Otonomi desa yang berarti juga kekuatan hukum yang dimiliki
suatu desa untuk dapat melakukan beberapa tindakan hukum
sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Dalam tindakan
hukum yang dimiliki oleh desa, salah satunya adalah memiliki harta
benda dan kekayaan sendiri.

Revormasi dan otonomi daerah adalah harapan baru bagi
pemerintah dan masyarakat desa dalam upaya membangun desanya
sesuai kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Dengan adanya
kebijakan pemerintah tentang otonomi daerah, menjadi suatu
peluang baru yang dapat membuka ruang kreativitas bagi aparatur
desa dalam mengelola desa sesuai dengan sumber daya yang
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dimiliki baik berupa sumber daya alam ataupun yang berupa
sumber daya manusia. Pemerintah desa dalam menjalankan
otonomi, harus melibatkan peran serta masyarakat untuk turut
terlibat langsung dalam kegiatan pemerintahan dan pembangunan.
Hal tersebut dimaksudkan karena pemerintah desa berhadapan
langsung dengan masyarakat. Desa adalah bagian paling depan atau
agen pemerintah yang berkenaan langsung dengan masyarakat.
Dalam upaya mewujudkan otonomi desa dan mendorong
perekonomian diperdesaan tersebut, maka salah satu kebijakan
yang dibuat oleh pemerintah yaitu dengan membentuk suatu Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) melalui pengembangan potensi desa
dan partisipasi masyarakat. Dengan pengelolaan BUMDes, maka
akan mendorong kuatnya ekonomi desa dan menciptakan
kemandirian perekonomian desa. Tujuan didirikannya BUMDes,
tercantum dalam Peraturan Mentri Dalam Negeri (Permendagri)
Nomor 39 tahun 2010 tentang Badan Usaha Milik Desa.

Pasar Desa Bentar merupakan pasar yang hadir setiap legi
dalam pertanggalan jawa. Pasar Desa Bentar atau biasa disebut
pasar manis bentar merupakan pasar yang hadir setiap lima hari
sekali yang merupakan tempat masyarakat di sekitar Desa Bentar
melakukan transaksi jual beli. Bagi pemerintah desa adanya pasar
desa menjadikan pendapatan untuk pembangunan @ serta
pemberdayaan masyarakat.

Tabel 1.1
Pengelolaan Pasar Desa Bentar Dalam Periode Tahun 2021-2023

NO Klasifikasi Pendapatan Pertahun
1 Tahun 2021 Rp 9.000.000
2 Tahun 2022 Rp 9.600.000
3 Tahun 2023 Rp 9.600.000

Sumber: Pengelola Pasar Desa Bentar, 2023

Berdasarkan tabel 1.1 Pada tahun 2021 Pendapatan dari
Pengelolaan Pasar Desa Bentar mengalami kenaikan. Selanjutnya
pada tahun berikutnya 2022 dan 2023 pendapatan mengalami
kenaikan dibanding tahun sebelumnya tetapi di sisi lain
kepengurusan BUMDes tidak berjalan sehingga mengakibatkan
pengelolaan Pasar Desa kurang optimal. kepengrusan BUMDes
belum juga dibentuk sehingga pengelolaan Pasar Desa masih belum
optimal. Karena kuranya minat masyarakat untuk ikut andil dalam
pengelolaan BUMDes maupun Pengelolaan Pasar Desa.
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Berdasarkan hasil observasi awal yang penus lakukan diketahui
bahwa Strategi Pengelolaan Pasar Desa dalam Meningkatkan
Pendapatan Asli Desa di Desa Bentar Kecamatan Salem Kabupaten
Brebes belum dilaksanakan secara optimal. Hal ini dapat terlihat
dari indikator-indikator permasalahan sebagai berikut:

1. Minimnya pengetahuan dan wawasan dari Pengelola Pasar, hal
ini dikarenakan tidak berjalannya kepengurusan BUMDes.

2. Kurangnya minat masyarakat untuk ikut andil dalam
mengembangkan pasar mengakibatkan pasar tidak
berkembang dengan optimal.

3. Tidak berjalannya kepengurusan BUMDes yang mengakibatkan
pengelolaan pasar desa kurang optimal.

Berdasarkan pada uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dan menuangkannya dalam bentuk usulan
penelitian dengan judul: “Strategi BUMDes Dalam Meningkatkan
Pendapatan Asli Desa di Desa Bentar Kecamatan Salem Kabupaten
Brebes”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini data primer
data yang langsung dan segera dapat diperoleh dari sumbernya.
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 7 orang informan yang terdiri dari Kepala Desa, Sekertaris
Desa, Kaur Keuangan Desa, Pengelola Pasar Desa dan Pedagang.
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pengumpulan data
dengan metode observasi dan wawancara mendalam dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Strategi BUMDes dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa

Dalam penelitian ini yang menjadi permasalahan mengenai
Strategi BUMDes dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa di
Desa Bentar Kecamatan Salem Kabupaten Brebes belum optimal.
Untuk  mengetahui  bagaimana  Strategi BUMDes dalam
Meningkatkan Pendapatan Asli Desa di Desa Bentar Kecamatan
Salem Kabupaten Brebes peneliti melakukan observasi dan
wawancara sesuai dengan yang peneliti butuhkan. Adapun teori
yang digunakan untuk menganalisis permasalahan strategi BUMDes
dalam meningkatkan pendapatan asli desa dari teori George R. Terry
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dalam Rifaldi Dwi Syahputra dan Nuri Aslami, (2023 : 55) yang
membagi empat fungsi dasar manajemen dan fokus pada penerapan
fungsi-fungsi manajemen. Mengenai fungsi-fungsi manajemen yang
digunakan dalam organisasi terdiri dari POAC yaitu sebagai berikut:
1) Planning (Perencanaan), 2) Organizing (Pengorganisasian), 3)
Actuating (Pelaksanaan) dan 4) Controling (Pengendalian).

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang dilakukan
peneliti dapat dianalisis bahwa dimensi planning atau perencanaan
dalam indikator adanya penyusunan rencana kegiatan dalam
peningkatan pengelolaan pasar yang dilakukan oleh pemerintahan
desa dan BUMDes dalam setiap setiap tahunnya sudah berjalan
optimal. Selain itu dilihat dari indikator adanya penyusunan visi
misi dan tujuan bersama dalam peningkatan pengelolaan pasar
yang dilaksankan oleh pemerinatahan desa dan BUMDes berjalan
optimal dan sesuai dengan teori George R. Terry “Perencanaan
adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta - fakta serta
pembuatan dan penggunaan perkiraan - perkiraan atau asumsi —
asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan
menggambarkan dan merumuskan kegiatan - kegiatan yang
diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan”. (Sukarna, 2011,
hal. 10).

Selanjutnya untuk dimensi organizing atau pengorganisasian
dalam indikator adanya ketersediaan struktur organisasi belum
optimal,serta indikator adanya ketersediaan sarana dan prasarana
belum optimal dan belum sesuai dan belum sesuai dengan teori
George R. Terry “Pengorganisasian ialah penentuan,
pengelompokkan, dan penyusunan macam - macam kegiatan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan, penempatan orang - orang
(pegawai), terhadap kegiatan - kegiatan ini, penyediaan faktor -
faktor fisik yang cocok bagi keperluan kerja dan penunjukkan
hubungan wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap orang
dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang
diharapkan.” (Sukarna, 2011). Hal tersebut bisa terjadi karena
terdapat suatu hambatan yaitu belum lengkapnya struktur
organisasi pasar desa, keterbatasan SDM. Maka dari itu upaya yang
harus dilakukan yaitu dengan adanya restrukturisasi organisasi
pengelola pasar desa. Serta masih banyaknya pedagang yang
berjualan di luar pasar desa, maka dari itu upaya yang harus
dilakukan yaitu dengan pentaan kembali serta peningkatan sarana
dan prasarana dalam pengelola pasar desa.
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Kemudian untuk dimensi actuating atau pelaksanaan pada
indikator adanya pemberian pengarahan kepada pengelola pasar
belum optimal, serta indikator adanya pelatihan manajemen bagi
pengelola pasar belum optimal dan belum sesuai dengan teori dari
George R. Terry yaitu “Penggerakan adalah membangkitkan dan
mendorong semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan
berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta
serasi dengan perencanaan dan usaha - usaha pengorganisasian
dari pihak pimpinan”. (Sukarna, 2011). Hal tersebut terjadi karena
adanya hambatan yaitu belum adanya agenda untuk kegiatan
pengarahan serta anggaran dalam pelaksanaannya, maka dari itu
upaya yang dilakukan yaitu membuat agenda kegiatan dalam
pemberian pengarahan kepada pengelola pasar desa serta
mengalokasikan anggaran untuk pemberian pengarahan dapat
dilaksanakan. Serta keterbatasan SDM dalam pelatihan, waktu
serta anggaran dalam pelaksanaan, maka dari itu upaya yang
dilakukan memberikaan waktu dalam pemberian pengarahan
kepada pengelola pasar desa serta menganggarkan biaya untuk
pemberian pelatihan agar dapat dilaksanakan. Sehingga dengan
upaya yang dilakukan pada dimensi actuating atau pelaksanaan
pada indikator adanya pemberian pengarahan kepada pengelola
pasar dapat berjalan optimal karena sesuai dengan teori George R.
Terry.

Sedangkan untuk dimensi controlling atau pengawasan pada
indikator adanya seorang pengawas yang melaksanakan
pengawasan di lapangan belum optimal dan belum sesuai dengan
teori dari George R. Terry yaitu “Pengawasan dapat dirumuskan
sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standard,
apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan,
dan bila mana perlu melakukan perbaikan - perbaikan, sehingga
pelaksanaan sesuai dengan rencana, yaitu selaras dengan standard
(ukuran)”. (Sukarna, 2011). Hal tersebut bisa terjadi karena adanya
hambatan yaitu belum adanya pengawasan di lapangan hanya
sebatas pemantauan sewaktu-waktu dari pemerintah desa, maka
dari itu upaya yang dilakukan dengan membentuk pengawas yang
mengawasi di lapangan. Selanjutnya untuk indikator adanya
evaluasi terhadap pengelola pasar belum optimal dan belum sesuai
dengan teori dari George R. Terry yaitu “Pengawasan dapat
dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu
standard, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai
pelaksanaan, dan bila mana perlu melakukan perbaikan -
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perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana, yaitu
selaras dengan standard (ukuran)”. (Sukarna, 2011). Hal tersebut
bisa terjadi karena adanya hambatan yaitu belum adanya evaluasi
rutin atau terjadwal dari pemerintah desa juga dari BUMDes, maka
dari itu upaya yang dilakukan dengan mengadakan evaluasi rutin
atau terjadwal bersama Pemerintah Desa dan BUMDes.

Berdasarkan hasil dari keseluruhan observasi, wawancara dan
analisis yang dilakukan oleh peneliti indikator yang sudah optimal
yaitu indikator Penyusunan rencana kegiatan dalam peningkatan
pengelolaan pasar, Penyusunan visi, misi dan tujuan bersama
dalam peningkatan pengelolaan pasar. Sementara indikator yang
belum optimal yaitu indikator Ketersediaan struktur organisasi,
Ketersediaan sarana dan prasarana, Pemberian pengarahan kepada
pengelola pasar, Adanya pelatihan manajemen bagi pengelola pasar,
Adanya seorang pengawas yang melaksanakan pengawasan di
lapangan, Adanya evaluasi terhadap pengelolaan pasar desa.

2. Hambatan dalam pengelolaan BUMDes

Dari segi bahasa, kata hambatan berasal dari kata hambat. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata hambatan diartikan
sebagai halangan, rintangan. Hambatan lebih cenderung pada hal
negatif karena dapat menimbulkan ketergangguan pada kegiatan
yang dilaksanakan. Hambatan merupakan suatu hal yang dapat
menghalangi terlaksananya suatu program. Dalam melaksanakan
program tidak terlepas dari adanya hambatan yang dihadapi
komunitas BUMDes dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa di
Desa Bentar Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. Adapun
hambatan yang ditemui diantaranya kurangnya Sumber Daya
Manusia untuk ditempatkan di struktur organisasi dan belum
terealisasi sepenuhnya anggaran untuk pengelolaan pasar desa.
Belum dilakukannya pengarahan dan pembinaan, Belum adanya
kegiatan pelatihan kepada pengelola pasar desa baik oleh
pemerintah desa maupun BUMDes. Belum adanya petugas atau tim
yang khusus melakukan pengawasan dan tidak terprogramnya
agenda evaluasi.

Namun BUMDes mempunyai beberapa strategi untuk mengatasi
hambatan yang timbul mengenai strategi BUMDes dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Desa di Desa Bentar Kecamatan
Salem Kabupaten Brebes diantaranya yaitu penambahan struktur
anggota kepengurusan di pengelolaan pasar desa, Pengalokasian
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anggaran dari Pemerintah Desa dan atau BUMDes, Membuat agenda
untuk pengarahan dan pembinaan kepada pengelola pasar desa
baik oleh pemerintah desa maupun BUMDes, Membuat agenda
program pelatihan kepada pengelola pasar desa baik oleh
pemerintah desa maupun BUMDes, Dibuatnya pengawas untuk
mengawasi pengelola pasar desa, dibuatnya agenda evaluasi secara
rutin dan berkelanjutan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Strategi BUMDes

dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa di Desa Bentar Kecamatan
Salem Kabupaten Brebes sudah berjalan, akan tetapi belum optimal
karena masih ditemukannya masalah diantaranya : Struktur organisasi
yang belum lengkap dan sarana dan prasarana yang masih terbatas.
Pelaksanaan yang belum sesuai dengan perencanaan dan belum
adanya kegiatan pelatihan manajemen. Tidak dilakukannya
pengawasan dan evaluasi secara rutin dan terprogram.

Hambatan yang ditemui diantaranya kurangnya Sumber Daya
Manusia untuk ditempatkan di struktur organisasi dan belum
terealisasi sepenuhnya anggaran untuk pengelolaan pasar desa. Belum
dilakukannya pengarahan dan pembinaan, Belum adanya kegiatan
pelatihan kepada pengelola pasar desa baik oleh pemerintah desa
maupun BUMDes. Belum adanya petugas atau tim yang khusus
melakukan pengawasan dan tidak terprogramnya agenda evaluasi.

Upaya yang dilakukan diantaranya penambahan struktur anggota
kepengurusan di pengelolaan pasar desa, Pengalokasian anggaran dari
Pemerintah Desa dan atau BUMDes, Membuat agenda untuk
pengarahan dan pembinaan kepada pengelola pasar desa baik oleh
pemerintah desa maupun BUMDes, Membuat agenda program
pelatihan kepada pengelola pasar desa baik oleh pemerintah desa
maupun BUMDes, Dibuatnya pengawas untuk mengawasi pengelola
pasar desa, dibuatnya agenda evaluasi secara rutin dan berkelanjutan.
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